
Umar bin Al-Khaṭṭāb mendatangi Hajar Aswad lalu
menciumnya seraya berkata, "Sesungguhnya aku

tahu bahwa engkau hanyalah batu yang tidak
mendatangkan bahaya dan manfaat. Seandainya aku

tidak melihat Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
menciummu, aku pun tak akan menciummu."

Dari Umar bin Al-Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- bahwasannya dia mendatangi Hajar Aswad
lalu menciumnya seraya berkata, "Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau hanyalah

batu yang tidak mendatangkan bahaya dan manfaat. Seandainya aku tidak melihat Nabi
-ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menciummu, aku pun tak akan menciummu."

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Tempat, waktu dan hal lainnya tidak dikultuskan dan diagungkan seperti mengagungkan
ibadah itu sendiri,  tetapi  itu terjadi  dengan adanya syariat.  Karena itulah, Umar bin Al-
Khaṭṭāb -raḍiyallāhu 'anhu- mendatangi Hajar Aswad dan menciumnya di antara para haji
yang kala itu masih baru saja lepas dari (masa) penyembahan berhala dan pengagungannya.
Ia menjelaskan bahwa dirinya mencium dan mengagungkan batu itu bukan kemauan dirinya
atau karena batu itu mendatangkan manfaat atau bahaya, tetapi itu merupakan ibadah yang
didapatkannya dari pembuat syariat -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Dia pernah melihat beliau
menciumnya, maka ia pun menciumnya atas dasar meniru dan mengikuti, bukan atas dasar
pendapat dan bidah.
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